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ABSTRAK 

 Seni sebagai penyadaran sangat penting manfaatnya bagi masyarakat luas. 

terutama mengolah hasil riset yang bersumber dari realitas kaum perkotaan 

dengan segala problematika yang terdapat di dalamnya, karena sangat penting 

bagi seniman bersinggungan langsung, memposisikan objek sebagai subjek 

hingga dapat terwujud sebuah dialog dengan objek yang akan ia angkat dalam 

gagasan  penciptaan karya seni. Metode Representatif dengan pemahaman 

Realisme Sosial sebagai landasan pemikirannya, serta teknik realistik dipadukan 

dengan genre Surealisme hasil fantasi dari alam bawah sadar penulis digunakan 

sebagai bahasa rupa yang dipakai dalam menciptakan karya seni. Realita Kaum 

Marginal Pesisir Semarang Sebagai Objek Fantasi Dalam Seni Lukis menjadi 

pilihan judul dalam Tugas Akhir ini. Segala simbol yang di dalamnya terdapat 

paradoks dan ironi tentang realitas kaum marginal pesisir Semarang 

dikomposisikan sehingga terwujud sebuah narasi  utuh yang memiliki awal dan 

akhir, dalam bentuk karya seni lukis berjumlah 20 karya bernuansa hitam dan 

putih yang erat dikaitkan dengan kehidupan. 

Kata kunci : Realitas, Riset, Representatif,  Fantasi, Hitam dan Putih. 
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ABSTRACT 

 

 Art as awareness is very important for its benefits to the wider 

community. especially processing research results that come from the reality of 

urbanites with all the problems contained in it, because it is very important for the 

artist to have direct contact, positioning the object as the subject so that a dialogue 

with the object that he will adopt in the idea of creating works of art can be 

realized. Representative method with the understanding of Social Realism as the 

basis of thought, as well as realistic techniques combined with the Surrealism 

genre, the result of fantasy from the writer's subconscious is used as the visual 

language used in creating works of art. The Reality of Semarang Coastal 

Marginals as Fantasy Objects in Painting is the title choice in this final project. 

All symbols in which there are paradoxes and irony about the reality of the 

marginalized coastal communities of Semarang are composed to create a complete 

narrative that has a beginning and an end, in the form of 20 black and white works 

of painting that are closely related to life. 

Keywords :  

Reality, Research, Representative, Fantasy, Black and White. 

 

 


